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A B S T R A K 

Penelitian ini menggunakan library research untuk mengumpulkan, 
mengelola dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau 
teknik tertentu. konsep pendidikan Islam melalui pendekatan filsafat ilmu 
yang mencakup tiga aspek utama: ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 
Ontologi menjelaskan hakikat pendidikan Islam sebagai proses untuk 
mengembangkan fitrah manusia yang telah dianugerahkan oleh Sang 
Pencipta. Epistemologi menyoroti sumber ilmu dalam Islam yang berasal 
dari perpaduan wahyu dan akal, yang menjadi landasan utama dalam 
membangun pengetahuan yang komprehensif. Sementara itu, aksiologi 
menekankan nilai-nilai etis dan tujuan pendidikan Islam untuk 
membentuk individu yang saleh secara pribadi dan sosial. Melalui 
penelitian kepustakaan, artikel ini menunjukkan pentingnya pendidikan 
Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual dan sosial untuk 
mencetak insan kamil yang mampu menjalankan perannya sebagai 

hamba Allah dan khalifah di bumi. Pendekatan ini memberikan panduan yang relevan bagi 
pengembangan sistem pendidikan Islam yang holistik dan adaptif terhadap tantangan zaman. 
 
 
A B S T R A C T 

This study uses library research to collect, manage and conclude data using certain methods or 
techniques. The concept of Islamic education through the philosophy of science approach which 
includes three main aspects: ontology, epistemology, and axiology. Ontology explains the nature of 
Islamic education as a process to develop human nature that has been bestowed by the Creator. 
Epistemology highlights the source of knowledge in Islam which comes from the combination of 
revelation and reason, which is the main foundation in building comprehensive knowledge. Meanwhile, 
axiology emphasizes the ethical values and goals of Islamic education to form pious individuals 
personally and socially. Through desk research, this article demonstrates the importance of Islamic 
education that is integrated with spiritual and social values to produce individuals who are able to carry 
out their roles as servants of Allah and caliphs on earth. This approach provides relevant guidance for 
the development of an Islamic education system that is holistic and adaptive to the challenges of the 
times. 
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A. Pendahuluan 

Ilmu pendidikan islam adalah bagian penting dari kehidupan manusia, karena 
berkaitan dengan semua aspek keberadaan manusia. Tanpa pendidikan, manusia tidak 
akan jauh berbeda dari makhluk lainnya. Untuk bisa mengembangkan diri dan menjalani 
kehidupan dengan baik, manusia membutuhkan pendidikan Islam. Oleh sebab itu, 
pendidikan Islam mencakup semua sisi kehidupan manusia dan bersifat luas serta 
universal. 
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Pengertian pendidikan sendiri adalah berbagai cara yang dilakukan oleh seorang 
pendidik untuk membantu murid berkembang secara maksimal. Salah satu caranya 
adalah dengan mengajarkan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, ada juga metode 
lain, seperti memberikan pujian, hadiah, membiasakan kebiasaan baik, atau memberi 

penghargaan. Pendekatan ini sangat beragam dan tidak terbatas jumlahnya. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan teori dan praktik 

berdasarkan cara berpikir ilmiah, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat 
yang semakin maju dengan tuntutan hidup yang lebih tinggi. Karena itu, masyarakat dan 
pendidikan terus berusaha untuk berkembang. Ini adalah ciri khas masyarakat yang 
dinamis, di mana pendidikan sangat penting untuk pengembangan pribadi. Pendidikan 
Islam bertujuan untuk mencapai tujuan utama Islam, yaitu membuat setiap individu hidup 
sejahtera dan bahagia sesuai dengan ajaran Islam (Akrim, 2020). 

Kajian tentang pendidikan Islam dari sudut pandang filsafat tidak bisa dipisahkan dari 
pendidikan Islam sebagai sebuah sistem. Kerangka ini menjadi dasar utama sekaligus 
panduan dalam mengembangkan sistem pendidikan Islam (Jalaluddin, 2011). Dalam 
filsafat, kajian ini bisa dilihat dari tiga aspek utama: ontologi (hakikat), epistemologi 
(sumber dan cara memperoleh ilmu), dan aksiologi (nilai atau tujuan) (Habib, 2006). 

Pandangan ini bisa membantu kita untuk lebih memahami pendidikan Islam. Artinya, 
kita akan menyadari bahwa pendidikan Islam meliputi berbagai bidang ilmu yang diajarkan 
dari perspektif Islam, bukan hanya tentang Fiqih saja (Ashraf, 1996). Saat ini, masih ada 
perbedaan pendapat mengenai apa sebenarnya pendidikan Islam dan batasannya. 
Pendidikan Islam sering kali dianggap hanya simbolis atau belum memiliki prinsip yang 
jelas untuk menjadikannya efektif. Karena itu, mempelajari pendidikan Islam melalui sudut 
pandang filsafat ilmu sangat penting untuk memahami peran penting pendidikan Islam 
dalam kehidupan manusia. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Sekelompok teori pendidikan yang berasal dari prinsip-prinsip Islam dikenal sebagai 
ilmu pendidikan Islam. Sama seperti ilmu yang berasal dari kata Latin scio, scire, yang 
dalam bahasa Inggris berarti "mengetahui," ilmu itu sendiri secara etimologis berasal dari 
istilah Arab "Alima," yang berarti "mengetahui." Jadi, baik ilmu maupun pengetahuan 
secara etimologis sinonim dalam bahasa Inggris. Secara terminologi, "sains" mengacu 
pada informasi yang memiliki sifat, indikator, dan kebutuhan unik. 

Meìnurut Ahmad Baiquni, sains adalah kumpulan peìngeìtahuan yang dipeìroleìh meìlalui 
peìneìlitian dan dapat diteìrima seìrta dipahami oleìh akal manusia. Seìcara seìdeìrhana, sains 
meìrupakan kumpulan peìngeìtahuan rasional yang beìrsifat dasar atau beìrsama. Ziauddin 
Sardar juga beìrpeìndapat bahwa sains meìrupakan hasil usaha manusia. Meìskipun 
pandangannya mungkin tidak diteìrima oleìh seìmua orang, keìnyataannya sains tidak bisa 
ada tanpa peìran seìrta manusia (Baiquni, 1983). 

Peìndidikan seìndiri dapat dideìfinisikan seìbagai beìrbagai upaya yang dilakukan oleìh 
seìorang peìndidik untuk meìmbantu anak didiknya meìncapai peìrkeìmbangan positif yang 
maksimal. Ada banyak cara yang dapat dilakukan, salah satunya adalah peìngajaran, 
teìrutama dalam hal peìngeìmbangan peìngeìtahuan dan keìteìrampilan. Seìlain itu, peìndidik 
juga dapat meìmbeìrikan contoh yang baik untuk ditiru, meìmbeìrikan hadiah dan pujian, 
meìndidik meìlalui keìbiasaan, seìrta beìrbagai upaya lainnya yang tidak teìrbatas. 
Seìdangkan dalam ilmu psikologi, "Islam" meìngacu pada proseìs peìncapaian nilai-nilai 
moral, di mana subjeìk dan objeìk seìlalu meìnunjukkan peìrilaku yang baik dan meìnghindari 
sikap yang tidak beìrmoral. Hal ini beìrbeìda deìngan istilah "peìndidikan," yang meìrujuk pada 
aspeìk-aspeìk yang meìnunjukkan karakteìr, modeìl, beìntuk, dan ciri-ciri peìndidikan, 
khususnya yang beìrlandaskan nilai-nilai Islam atau peìndidikan Islam (Tafsir, 2010). 

Jadi ilmu peìndidikan islam meìrupakan proseìs yang meìncakup aspeìk spiritual, moral, 
inteìleìktual, dan sosial, deìngan tujuan meìmbimbing manusia untuk meìnjalani keìhidupan 
di dunia dan akhirat. Proseìs ini dilakukan deìngan meìmbeìrikan bimbingan, teìladan, nilai, 
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dan prinsip yang ideìal. Peìndidikan Islam beìrtujuan meìngubah peìrilaku individu dan 
masyarakat, seìrta cara manusia beìrinteìraksi deìngan lingkungannya, meìlalui proseìs 
peìndidikan yang didasarkan pada keìyakinan Islam. 

 

C. Metode Penelitian 
Peìneìlitian ini meìnggunakan jeìnis peìneìlitian library reìseìarch atau studi keìpustakaan. 

Library reìseìarch atau studi keìpustakaan dilakukan seìcara sisteìmatis untuk 
meìngumpulkan, meìngeìlola dan meìnyimpulkan data deìngan meìnggunakan meìtodeì atau 
teìknik teìrteìntu untuk meìncari jawaban atas peìrmasalahan yang dihadapi peìneìliti. 
Peìndeìkatan peìneìlitian ini seìsuai deìngan yang dilakukan oleìh peìneìliti, seìbeìlum meìlakukan 
teìlaah bahan pustaka, peìneìliti harus meìngeìtahui teìrleìbih dahulu seìcara jeìlas teìntang dari 
sumbeìr mana informasi ilmiah itu akan dipeìroleìh. Adapun beìbeìrapa sumbeìr yang 
digunakan antara lain, buku-buku teìks, jurnal ilmiah, hasil-hasil peìneìlitian seìbeìlumnya, 
inteìrneìt dan sumbeìr-sumbeìr lainnya yang reìleìvan. 

 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Ontologi Ilmu Pendidikan Islam 
Ontologi beìrasal dari bahasa Yunani, yaitu ta onta yang beìrarti "yang beìrada" dan 

logi yang beìrarti "ilmu peìngeìtahuan atau ajaran." Seìcara harfiah, ontologi dapat diartikan 
seìbagai ilmu teìntang keìbeìradaan. Istilah ini peìrtama kali dipeìrkeìnalkan oleìh Rudolf 
Gocleìnius pada tahun 1636 M. Pada awalnya, ontologi dipahami seìbagai teìori teìntang 
prinsip-prinsip umum keìbeìradaan. Namun, kini ontologi leìbih seìring dianggap seìbagai 
teìori teìntang apa yang ada (Halik, 2020). 

Ontologi beìrfokus pada meìneìlaah sifat keìbeìradaan yang tidak beìrgantung pada 
beìntuk atau peìrwujudan teìrteìntu. Ontologi meìmbahas hal-hal yang beìrsifat univeìrsal dan 
meìncari eìseìnsi yang ada dalam seìtiap reìalitas. Dari sudut pandang ontologis, filsafat 
meìnyimpulkan bahwa keìbeìradaan meìmiliki peìnyeìbab peìrtama atau causa prima. Namun, 
filsafat tidak dapat meìmbeìrikan jawaban pasti teìntang apa dan bagaimana causa prima 
itu. Beìrbeìda deìngan Islam, yang seìcara teìgas meìnyatakan bahwa causa prima adalah 
Satu Wujud Teìrtinggi, yaitu Dia yang meìnciptakan alam (Khlaq al-'Alam) seìkaligus 
meìmeìlihara dan meìngeìmbangkannya (Rabb al-'Alam). Dia tidak meìmiliki seìkutu atau 
peìndamping. Oleìh kareìna itu, kajian teìntang ontologi dalam peìndidikan Islam tidak bisa 
leìpas dari hubungan deìngan Sang Peìncipta. Deìngan deìmikian, peìmbahasan teìntang 
peìndidikan harus didasarkan pada ideì-ideì yang beìrasal dari wahyu (Rahman & Barni, 
2021). 

Dalam peìndidikan Islam, ada tiga istilah peìnting yaitu ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib yang 
teìrkait deìngan wahyu. Namun, para ahli beìrbeìda peìndapat teìntang cara peìneìrapannya. 
Al-Ghazali seìring meìnggunakan ta'lim seìbagai peìngganti tarbiyah atau ta'dib. Di sisi lain, 
Syeìd Muhammad Naquib al-Attas leìbih meìmilih istilah ta'dib, kareìna meìnurutnya tarbiyah 
teìrlalu luas cakupannya hingga meìncakup heìwan, seìdangkan ta'dib leìbih speìsifik untuk 
peìndidikan manusia. Abdur Rahman Asseìgaf meìnjeìlaskan bahwa tarbiyah dan ta'dib 
meìneìkankan inteìraksi antara guru dan murid, seìdangkan ta'lim leìbih fokus pada 
peìngajaran dan peìnyampaian ilmu (Ulum et al., 2023). 

Keìtiga konseìp ini ta'lim, tarbiyah, dan ta'dib seìbeìnarnya saling meìleìngkapi dan harus 
diteìrapkan seìcara seìimbang. Ta'lim meìmbantu peìseìrta didik beìrpikir seìcara logis untuk 
meìmahami ilmu peìngeìtahuan. Seìmeìntara itu, tarbiyah dan ta'dib meìmbeìntuk sisi 
eìmosional dan keìteìrampilan praktis. Jika salah satu konseìp ini dihilangkan, maka 
peìndidikan Islam tidak akan beìrjalan deìngan utuh. Bahkan, tanpa peìneìrapan keìtiganya, 
sulit untuk meìncapai tujuan meìmbeìntuk individu yang meìmiliki keìsaleìhan pribadi dan 
sosial. 

Tujuan utama peìndidikan Islam adalah meìmbeìntuk insan kamil, yaitu manusia yang 
beìrpeìran seìbagai hamba Allah (abdullah) dan khalifah di bumi. Tujuan ini didasarkan pada 
konseìp dalam Al-Qur'an yang meìnggambarkan manusia seìbagai abdi Allah seìkaligus 
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peìmimpin-Nya di dunia. Seìlain meìmbeìntuk manusia seìbagai makhluk reìligius, peìndidikan 
Islam juga beìrtujuan meìngeìmbangkan keìsadaran manusia dalam konteìks sosial yang 
beìragam, teìrmasuk aspeìk multikultural seìpeìrti geìndeìr, ras, agama, politik, dan budaya. 
Oleìh kareìna itu, seìmua aspeìk keìhidupan yang meìndukung peìmbeìntukan keìbiasaan 
sosial ini harus dipeìrhatikan dalam peìndidikan Islam (Usman et al., 2021). 

Peìrkeìmbangan teìori fitrah meìnjadi awal peìmbahasan ontologis dalam peìndidikan 
Islam. Fitrah meìngacu pada poteìnsi bawaan manusia untuk beìragama, beìriman, 
beìrtauhid, dan beìrpeìrilaku moral. Meìskipun seìtiap manusia meìmiliki poteìnsi ini, tidak 
seìmua orang mampu meìwujudkannya dalam keìhidupan nyata. Jika poteìnsi teìrseìbut tidak 
dipeìrhatikan dan dikeìmbangkan, beìrbagai peìngaruh neìgatif dapat meìnutupi atau bahkan 
meìleìmahkan fitrah teìrseìbut. Inilah meìngapa peìndidikan Islam meìmiliki peìran peìnting, 
yaitu untuk meìnjaga dan meìngeìmbangkan fitrah manusia agar teìtap tumbuh seìsuai 
deìngan tujuan peìnciptaannya. 

Gagasan Islam teìntang fitrah beìrbeìda deìngan teìori tabula rasa dari John Lockeì, yang 
meìnganggap manusia seìpeìrti keìrtas putih kosong yang beìlum teìrtulis apa pun. Meìnurut 
Lockeì, lingkungan yang akan meìngisi keìkosongan teìrseìbut, yang beìrarti manusia tidak 
aktif seìjak lahir. Seìmeìntara itu, konseìp fitrah dalam Islam meìlihat manusia leìbih dari 
seìkadar keìrtas kosong, kareìna seìtiap individu sudah dilahirkan deìngan poteìnsi untuk 
meìneìrima agama dan tauhid. 

Sisteìm peìndidikan Islam peìrlu meìngalami peìrubahan paradigma, dari seìkadar fokus 
pada aspeìk keìagamaan meìnjadi peìndeìkatan yang leìbih reìligius deìngan meìmahami fitrah 
manusia. Peìndidikan Islam harus beìrorieìntasi pada keìseìimbangan antara aspeìk sosial 
dan keìagamaan, yang meìndorong peìngeìmbangan keìmampuan beìrpikir kritis yang dapat 
diteìrapkan dalam keìhidupan sosial, seìlain hanya meìneìkankan peìngeìmbangan moral dan 
ritual. Oleìh kareìna itu, prinsip-prinsip univeìrsal yang seìsuai deìngan ajaran Islam, seìpeìrti 
rahmatan li al-'alamin, akan diteìrapkan dalam sisteìm peìndidikan Islam (Deìdik, 2021). 

 
Epistemologi Ilmu Pendidikan Islam 

Eìpisteìmologi adalah cabang filsafat yang meìmbahas teìntang keìbeìradaan dan sifat 
peìngeìtahuan. Para ahli meìmiliki pandangan yang beìragam meìngeìnai deìfinisi 
eìpisteìmologi, seìhingga meìnghasilkan beìrbagai inteìrpreìtasi yang beìrbeìda. Untuk 
meìmahami eìpisteìmologi deìngan leìbih baik, peìnting untuk meìngeìrti maknanya seìcara 
meìndasar. Istilah ini beìrasal dari kata logos yang beìrarti teìori atau peìngeìtahuan 
sisteìmatis, dan eìpisteìmeì yang beìrarti peìngeìtahuan. Deìngan kata lain, eìpisteìmologi 
adalah kajian teìntang peìngeìtahuan dan teìorinya seìcara teìrstruktur. Seìcara teìrminology, 
eìpisteìmologi meìrupakan kajian ilmiah teìntang cara kita meìmahami dan meìngeìtahui 
seìsuatu, teìrutama yang beìrkaitan deìngan batasan dan keìabsahan peìngeìtahuan teìrseìbut 
(Halik, 2020). 

Meìnurut A.M. Syaifudin, eìpisteìmologi meìncakup beìrbagai peìrtanyaan peìnting, 
seìpeìrti: apa itu ilmu, dari mana asalnya, apa sumbeìrnya, apa hakikatnya, bagaimana cara 
meìmbangun ilmu dan meìneìmukan keìbeìnaran yang seìjati, apa makna keìbeìnaran, apakah 
kita bisa meìncapai peìngeìtahuan yang beìnar-beìnar valid, apa saja yang dapat kita keìtahui, 
dan seìjauh mana batas peìngeìtahuan kita. Seìmua peìrtanyaan ini dapat dirangkum 
meìnjadi dua isu utama: teìntang hakikat peìngeìtahuan yang seìjati dan teìntang sumbeìr 
peìngeìtahuan (Qomar, 2005). 

Dalam Islam, konseìp eìpisteìmologi sangat beìrkaitan deìngan aspeìk teìologisnya, yang 
beìrpusat pada tauhid. Meìnurut Al-Qur'an, Allah adalah peìncipta dan peìmeìlihara alam 
seìmeìsta. Keìkuasaan Allah dalam meìncipta meìnunjukkan adanya keìteìraturan dan 
keìharmonisan dalam proseìs teìrseìbut. Allah meìmeìlihara, meìngeìmbangkan, dan meìnjaga 
alam deìngan cara yang beìrtahap dan teìreìncana. Dalam hal ini, Allah adalah guru seìjati 
yang meìngatur seìluruh proseìs teìrseìbut. 

Dalam eìpisteìmologi Islam yang beìrlandaskan tauhid, ilmu peìngeìtahuan dipandang 
seìbagai peìrpanjangan dari tanda-tanda keìbeìsaran Allah, baik yang teìrwujud dalam 
ciptaan-Nya di alam seìmeìsta maupun yang teìrdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Al-Qur'an 
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meìngungkapkan banyak tanda-tanda Allah yang luar biasa, teìrmasuk meìngeìnai 
hubungan manusia deìngan alam, seìrta wawasan teìntang ilmu peìngeìtahuan dan 
teìknologi. Ilmu sosial dan humaniora meìnjadi wadah untuk meìmahami ayat-ayat Allah 
yang teìrceìrmin dalam manusia dan seìjarah. Seìmeìntara itu, ilmu agama meìnjadi teìmpat 
untuk meìndalami ayat-ayat Al-Qur'an yang beìrbicara langsung teìntang Tuhan (Halik, 
2020). 

Dasar dari ilmu peìngeìtahuan adalah keìmampuan untuk meìmbaca dan meìmahami 
ayat-ayat Tuhan, baik yang beìrupa ayat-ayat qauliyah (wahyu dalam Al-Qur'an) maupun 
ayat-ayat kauniyah (alam seìmeìsta dan manusia). Beìrbagai cabang ilmu peìngeìtahuan, 
baik dalam bidang eìksakta maupun sosial, lahir dari upaya manusia untuk meìnggali 
rahasia Tuhan meìlalui ayat-ayat kauniyah. Seìmeìntara itu, ilmu agama beìrkeìmbang dari 
keìinginan untuk meìmahami rahasia Tuhan yang teìrsimpan dalam ayat-ayat qauliyah, 
yaitu ilmu yang khusus meìmpeìlajari agama. 

Dalam pandangan Islam, ilmu peìngeìtahuan meìmiliki sifat yang inteìgratif, di mana 
seìtiap peìnyeìlidikan ilmiah pada akhirnya meìngarah pada keìbeìnaran Allah yang teìrceìrmin 
dalam seìluruh ciptaan-Nya. Prinsip keìbeìnaran ini beìrsifat tunggal dan meìnjadi dasar 
untuk meìnyatukan beìrbagai kajian ilmu yang beìrkeìmbang seìcara speìsifik dan teìrpisah-
pisah. Tanpa landasan yang inteìgratif ini, speìsialisasi ilmu peìngeìtahuan ceìndeìrung 
keìhilangan dimeìnsi transeìndeìnnya, yaitu hubungan deìngan aspeìk spiritual dan ilahi. 
Deìngan deìmikian, dalam pandangan tauhid, filsafat, agama, dan ilmu peìngeìtahuan 
adalah satu keìsatuan yang saling meìndukung dan meìleìngkapi. Seìmuanya beìrkaitan 
deìngan keìbeìnaran yang meìrupakan wujud dari tanda-tanda keìbeìsaran Allah. 

Dalam studi eìpisteìmologi peìndidikan Islam, peìngeìmbangan teìori meìnjadi salah satu 
bagian peìnting. Kualitas konteìn, apakah beìrsifat ilmiah, rasional, atau heìrmeìneìutis, 
sangat meìmeìngaruhi cara teìori teìrseìbut dikeìmbangkan. Jika konteìnnya beìrsifat eìmpiris, 
meìtodeì seìpeìrti obseìrvasi, eìkspeìrimeìn, dan analisis infeìreìnsial induktif digunakan. Untuk 
konteìn yang beìrsifat rasional, peìndeìkatan analisis deìduktif diteìrapkan. Seìmeìntara itu, 
untuk konteìn yang beìrsifat heìrmeìneìutis, meìtodeì seìpeìrti Veìrsteìheìn (untuk meìmahami 
makna meìndalam) atau meìtodeì reìfleìktif yang meìnggabungkan analisis abstrak dan 
eìmpiris digunakan. Meìtodeì ilmiah dalam Islam dapat diteìrapkan untuk meìngeìmbangkan 
peìndidikan Islam seìbagai seìbuah disiplin ilmu dari sudut pandang eìpisteìmologi. 
Peìndeìkatan Islam teìrhadap peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan meìmiliki keìunikan 
teìrseìndiri dan beìrbeìda seìcara meìndasar dari positivismeì, yang meìnjadi paradigma dalam 
keìilmuan Barat (Ihsan, 2010). 

Eìpisteìmologi peìndidikan Islam yang dikeìmbangkan oleìh beìbeìrapa pakar umumnya 
teìrdiri dari tiga tahap: tahap peìneìlitian, tahap eìpisteìmologi I (beìrpikir rasional), dan tahap 
eìpisteìmologi II (kashf) yang meìlibatkan riyadhah, mujahadah, tazkiyah, dan dzikir. 
Peìndeìkatan ini beìrbeìda deìngan pandangan Fazlur Rahman, yang leìbih fokus pada aspeìk 
rahman dan leìbih deìkat deìngan eìpisteìmologi Burhani. Eìpisteìmologi Burhani 
meìnggunakan meìtodologi yang meìneìkankan kritik seìjarah, analisis sisteìmatis, dan 
peìnafsiran yang teìrstruktur. Seìmeìntara itu, Imam al-Ghazali meìngeìmbangkan 
peìndeìkatan yang leìbih teìrkait deìngan dimeìnsi spiritual. Meìskipun Fazlur Rahman 
ceìndeìrung pada eìpisteìmologi Burhani, ia juga meìngakui peìntingnya peìndeìkatan Bayani 
dan Irfani. 

 
Aksiologi Ilmu Pendidikan Islam 

Aksiologi adalah cabang filsafat yang meìmbahas teìntang nilai-nilai, teìrmasuk sifat, 
standar, dan keìdudukan meìtafisiknya. Istilah "aksiologi" beìrasal dari kata axios, yang 
beìrarti nilai atau seìsuatu yang beìrharga, dan logos, yang beìrarti akal, teìori, atau logika. 
Seìbagai studi filosofis, aksiologi meìneìliti beìrbagai aspeìk nilai dari sudut pandang teìori 
dan peìmikiran logis, meìnjadikannya bidang yang peìnting dalam filsafat (Halik, 2020). 

Aksiologi meìmiliki dua komponeìn utama, yaitu eìtika, yang meìrupakan cabang filsafat 
nilai yang meìmbahas peìrilaku manusia. Seìtiap tindakan meìmiliki nilai dan dapat dinilai 
atau dikritik. Oleìh kareìna itu, tidak teìpat meìnyeìbut suatu peìrilaku hanya seìbagai eìtis atau 
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tidak eìtis. Seìbaliknya, tindakan leìbih teìpat dikateìgorikan seìbagai beìnar atau salah seìcara 
moral. Seìlanjutnya, eìsteìtika adalah cabang filsafat yang beìrfokus pada peìnilaian dan nilai, 
meìngeìvaluasi hasil karya manusia beìrdasarkan keìindahan atau keìburukannya. Istilah 
indah dan jeìleìk meìmbeìntuk pasangan bineìr yang meìnggambarkan peìngalaman peìrseìpsi 
di mana seìsuatu bisa meìnimbulkan rasa nyaman dan meìnyeìnangkan, atau seìbaliknya, 
keìtidaknyamanan dan keìtidakseìnangan. Dalam konteìks ini, aksiologi beìrpeìran peìnting 
dalam meìmbantu meìmpreìdiksi dampak baik dan buruk dari peìrubahan yang dihasilkan 
oleìh sains dan teìknologi, seìhingga meìmastikan keìduanya teìtap meìmbeìrikan manfaat bagi 
keìmanusiaan (Dona & Aprison, 2024). 

Dalam ajaran Islam, peìndidikan pada dasarnya meìrupakan amanah dari Allah. Oleìh 
kareìna itu, seìtiap upaya manusia dalam peìndidikan harus dipeìrtanggungjawabkan 
keìpada-Nya. Peìndidikan tidak hanya didasarkan pada nilai-nilai yang beìrasal dari 
peìngalaman manusia, teìtapi harus beìrlandaskan pada nilai-nilai tauhid dan peìtunjuk dari 
Allah. Nilai-nilai inilah yang meìnjadi acuan untuk meìnilai peìndidikan, seìrta meìneìntukan 
mana yang meìmbeìrikan manfaat atau justru meìrugikan bagi proseìs peìndidikan. 

Eìtika profeìtik, yaitu eìtika yang beìrasal dari nilai-nilai agama, sangat peìnting untuk 
meìndukung peìrkeìmbangan dan peìnggunaan ilmu peìndidikan Islam. Nilai-nilai dari Al-
Qur'an dapat meìnjadi dasar untuk meìmbangun eìtika ini, seìpeìrti nilai dakwah, ibadah, 
keìbaikan (ikhsan), harapan masa deìpan, kasih sayang (rahmat), tanggung jawab 
(amanah), dan kabar geìmbira (tabsyir). Seìmua nilai ini meìmbantu meìmajukan ilmu 
peìngeìtahuan dalam Islam. 

Peìndidikan eìrat kaitannya deìngan peìrkeìmbangan eìksisteìnsi dan keìhidupan 
manusia. Salah satu hal teìrpeìnting dalam peìndidikan adalah meìneìntukan tujuan yang 
jeìlas. Tanpa tujuan yang jeìlas, keìgiatan peìndidikan bisa meìnjadi tidak teìrarah atau 
bahkan meìnyimpang dari jalur yang seìharusnya. Oleìh kareìna itu, tujuan peìndidikan 
meìmiliki peìran peìnting dalam meìngarahkan dan meìneìntukan bagaimana proseìs 
peìndidikan dijalankan (Akrim, 2020). 

Meìnurut para ahli peìndidikan Islam seìpeìrti Al-Abrasy, tujuan utama peìndidikan Islam 
dapat dibagi meìnjadi lima poin: 

• Meìnanamkan akhlak mulia, kareìna tujuan utama peìndidikan Islam adalah meìmbeìntuk 
karakteìr yang baik, seìsuai deìngan misi Nabi Muhammad SAW 

• Meìmbeìkali peìseìrta didik untuk meìnghadapi keìhidupan dunia seìkaligus 
meìmpeìrsiapkan meìreìka untuk akhirat 

• Meìlatih meìreìka agar siap meìmasuki dunia keìrja, teìrmasuk meìncari nafkah seìcara 
profeìssional 

• Meìmbangun seìmangat beìlajar dan rasa ingin tahu untuk teìrus meìnuntut ilmu 

• Meìmbeìkali keìteìrampilan untuk beìkeìrja di bidang teìknik atau peìrtukangan 
 
Al-Jammali meìmbagi tujuan peìndidikan Islam beìrdasarkan Al-Qur'an meìnjadi eìmpat 

aspeìk: 

• Meìngajarkan siswa teìntang posisi meìreìka seìbagai makhluk Tuhan dan tugas meìreìka 
dalam meìnjalani keìhidupan 

• Meìmbeìrikan peìmahaman teìntang peìran sosial meìreìka, teìrmasuk keìwajiban teìrhadap 
masyarakat seìsuai deìngan sisteìm dan kondisi yang ada 

• Meìngajarkan teìntang alam seìmeìsta, teìrmasuk bagaimana meìmahami, meìngeìlola, 
dan meìmanfaatkan ciptaan Tuhan di dunia ini 

• Meìngeìnalkan konseìp teìntang dunia gaib (dunia yang tak teìrlihat). 
Moh. Sulthon dan Bashori Muchsin meìneìkankan bahwa tujuan peìndidikan Islam 

harus seìjalan deìngan keìyakinan dasar bahwa manusia adalah makhluk mulia ciptaan 
Allah, yang meìmiliki pikiran, peìrasaan, peìngeìtahuan, dan budaya yang meìnjadikannya 
layak untuk meìnjadi peìmimpin seìbagai khalifah. Tujuan peìndidikan ini meìncakup 
peìmahaman, peìnghayatan, dan keìteìrampilan praktis yang dipeìrlukan dalam keìhidupan 
(Umar, 2011). 
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Orieìntasi, tujuan, dan cita-cita peìndidikan Islam meìrupakan hal yang sangat peìnting 
dalam aksiologi peìndidikan Islam. Islam meìngajarkan bahwa tujuan hidup adalah untuk 
beìribadah keìpada Allah, meìmeìnuhi keìwajiban seìbagai hamba, dan juga meìnjalankan 
peìran seìbagai khalifah di bumi. Peìndidikan Islam meìmiliki peìran beìsar dalam meìmbantu 
meìncapai keìdua tujuan ini. Jika peìndidikan Islam dilaksanakan deìngan baik, keìdua tujuan 
utama teìrseìbut dapat teìrcapai. Deìngan deìmikian, peìseìrta didik yang meìneìrima 
peìndidikan Islam deìngan peìmahaman yang meìndalam akan dapat meìnjalani keìhidupan 
yang leìbih baik dan bahagia, baik di dunia maupun di akhirat. 

 

E. Simpulan 
Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang seimbang secara spiritual, 

intelektual, dan sosial melalui pengembangan fitrah berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam 
perspektif filsafat ilmu, pendidikan Islam mencakup aspek ontologi, epistemologi, dan 
aksiologi, dengan sumber pengetahuan yang memadukan wahyu dan akal. Pendidikan 
Islam juga menekankan pembentukan moral, kemampuan berpikir kritis, penguasaan ilmu 
pengetahuan, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dengan 
demikian, pendidikan Islam diharapkan melahirkan individu berkarakter yang mampu 
menjalankan perannya sebagai hamba Allah, pemimpin di bumi, dan anggota masyarakat 
yang bermanfaat. 
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